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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil
belajar siswa melalui kooperatif learning tipe example non example pada
tema berbagai pekerjaan IV pada SD Negeri 101810 Deli Tua , dengan
jumlah siswa 20 yang dimana sebagian 09 dari siswa masih memiliki
rendahnya nilai ulangan siswa sedangkan 11 siswa tuntas pada evaluasi
pembelajaran tematik yang hasil tersebut masih dibawah rata- rata KKM
(Kreteria Ketuntasan Maksimal). hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti penerapan kooperatif learning tipe example non example dapat
meningkatkan hasil belajar sisiwa pada tema berbagai pekerjaan pada
kelas IV SD. Hal ini dapat dilihat pada hasil dari siklus I yang telah
dilakukan mengasilkan nilai 70% dan disiklus kedua menjadi 85% dan
pada dengan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan kooperatif
learning tipe example non examplepada tema berbagai pekerjaan pada
kelas IV SD mengalami peningkatan hasil belajar siswa. dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.Maka sangat dianjurkan untuk guru
dapat menerapkan model tersebut.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan individu
secara sadar yang telah terencana untuk mewujudkan suatu suasana belajar
dan proses pembelajaran. Pendidikan dalam pelaksanaannya dapat dilakukan
dalam suatu bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran, maupun latihan-latihan.
Bimbingan serta pengajaran, diberikan dengan pemberian bantuan, arahan,
motivasi, nasehat serta penyuluhan agar diharapkan peserta didik mampu
mengatasi, memecahkan masalah, maupun mengatasi kesulitannya sendiri
dalam proses pembelajaran, sedangkan pengajaran merupakan bentuk kegiatan
yang menjalin hubungan interaksi antara pengajar dengan peserta didik
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada guru kelas IV pada SD
Negeri 101810 Deli Tua , Provinsi Sumatera Utara kelas IV SD dengan jumlah
siswa 20 yang dimana sebagian 09 dari siswa masih memiliki rendahnya nilai
ulangan siswa sedangkan 11 siswa tuntas pada evaluasi pembelajaran tematik
yang hasil tersebut masih dibawah rata- rata KKM (Kreteria Ketuntasan
Maksimal).

Seharusnya belajar dikatakan tuntas apabila siswa secara keseluruhan
mampu mendapat nilai rata-rata 65. dan masalah selanjutnya adalah model
pembelajaran yang diterapkan masih saja dominan menggunakan metode
ceramah (chalk and Talk Approach) adapun kurikulum yang digunakan
padahal yang sesungguhnya dalam implementasi kurikulum 2013 metode dan
proses pembelajaran yang disyaratkan adalah scaintific otentic yaitu
pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal melalui obeservasi
(menyimak, melihat, membaca, mendengar), asosiasi,bertanya, menyimpulkan
dan mengomunikasikan.

Model pembelajaran Cooperative adalah salah satu jenis pembelajaran
dari kelompok model pembelajaran sosial, model pembelajaran ini
mengutamakan kerjasama antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Anonim yang menyatakan bahwa model
pembelajaran  Cooperative  merupakan strategi pembelajaran  yang
mengutamakan adanya kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama. Kegiatan pembelajaran cooperative, siswa secara individual mencari
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya dalam (Elina
Lestari 2017).

Model pembelajaran Examples Non Examples pembelajaran kepekaan
siswa terhadap permasalahan yang ada di sekitar melalui analisis contoh-
contoh berupa gambar-gambar,foto,kasus yang bermuatan masalah (Ina Lestari
2017). Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif
pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling
efektif, serta melakukan tindak lanjut

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu
tipe/jenis dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik
pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006).

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik ada beberapa hal yang perlu
dilaksanakan yang meliputi tahap perencanaan, yakni : pemetaan standar
kompetensi yang mencakup penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
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dasar, menentukan tema, identifikasi standar kompetensi, kompetensi dasar
dan indikator, menetapkan jaringan tema, penyusunan silabus, silabus adalah
rencana

Pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema tertentu
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Trianto, 2007).

METODE PENELITIAN

Desain atau rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang berupaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD pada tema 4 Berbagai Pekerjaan. Pada model
pembelajaran model pembelajaran Examples Non Examples . Peneliti ini
menggunakan model yang dikemukakan oleh Jhon Elliot Model penelitian
yang dikembangkan oleh John Elliot adalah model yang menekankan kepada
proses untuk mencoba hal-hal baru dalam proses pembelajaran. Langkah
pertama yang harus dilakukan menurut Elliot adalah menentukan dan
mengembangkan gagasan umum yang dilanjutkan dengan melakukan
eksplorasi yakni studi untuk mempertajam gagasan atau ide. Manakala peneliti
sudah merasa cukup, selanjutnya melakukan rencana secara menyeluruh dan
berdasarkan rencana tersebut selanjutnya melakukan tindakan kesatu yang
selama pelaksanaanya dilakukan monitoring dan eksplorasi. Sebelum
mengimplementasikan desain didaktis, guru harus mempertimbangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan konteks materi dan karakteristik siswa.
Pendekatan yang digunakan mengacu kepada student centere, yang memicu
keterlibatan siswa dalam penemuan konsep, penerapannya,dan pemecahan
masalah, sehingga proses pembelajaran yang terjadi lebih bermakna
(meaningfull)(Hidayat & Khayroiyah, 2018). Hasil dari monitoring dan
eksplorasi peneliti dapat melakukan tindakan kedua atau kembali merevisi
rencana dimana masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu:

1. Perencanaan yaitu menyusun rencana yang akan dilakukan peneliti
sebelum melakukan tindakan rencana yang dapat dilakukan oleh peneliti
dengan membuat rancangan pembelajaran yang akan dilakukan dan
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Pelaksanaan penerapan dari rancangan yang akan disiapkan pada tahap
perencanaan,

3. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan mencatat semua yang
diperlukan yang terjadi selama tindakan berlangsung.
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4. Refleksi yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan
dan melakukan evaluasi untuk memyempurnakan tindakan
selanjutnya.Secara lebih terperinci di jabarkan sebagai berikut:

| PELAKSANAAN. _|
N

[ PeErENCANAAN | [ PencamaTAN |

! REFLEKS) ]»/
\> PELAKSANAAN

/ \A
PERENCANAAN [ PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 1.
Desain Penelitian Model John Elliot

Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
observasi, dokumentasi dan tes. Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif yakni analisis
data di mulai dengan reduksi data berdasarkan masalah yang teliti, diikuti
penyajian data dan terakhir penyimpulan atau verifikasi.

Penelitian deskriptif berkaitan dengan kondisi atau hubungan yang ada,
seperti: sebagai menentukan sifat dari kondisi, praktik, dan sikap yang berlaku;
pendapat yang dipegang; sedang berlangsung proses; atau tren yang
berkembang (Siregar et al., 2020).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini akan disajikan data terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui
kooperatif learning tipe example non example pada tema berbagai pekerjaan IV
pada SD Negeri 101810 Deli Tua. Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk
tahapan yang terdiri dari siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar di kelas.

Pelaksanaan kegiatan pra siklus, siklus I dan II dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
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Tabel 1.
Hasil Penelitian

No Kreteria Siklus I Siklus II
1. | Rata-Rata Kelas 69,6 71,8
2. | Peserta didik Tuntas 14 17
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Gambar 2.
Grafik Rekapitulasi Hasil Penelitian

Hasil dari Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil dari
pembelajaran tema indahnya keragaman dinegeriku, penelitian ini
dilaksanakan pada anak kelas IV SD yang melibatkan 25 siswa dalam kelas
tersebut. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus yang berdasarkan hasil siklus I Pada
siklus pertama hasil belajar peserta didik mendapat nilai 68% sejalan dengan ini
peneliti melakukan kembali siklus II yang mendat hasil nilai 76% yang dimana
penerapan metode investigasi kelompok pada kelas IV mengalami peningkatan
yang baik, kemudian Peneliti melakukan kembali penerapan siklus III untuk
menguatkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan maka setalah dilakukan
penerapan mendapat 88% . Berdasarkan dari beberapa siklus yang telah di
lakukan sitiap siklus mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.Peneliti
membuat perencanaan secara sistematika yang di sesuaikan dengan kegiatan
yang akan dilakukan proses pembelajaran secara efektif dan efisien siswa lebih
antusias dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, tercipta kerja
sama antar siswa pada setiap kelompoknya, dan peserta didik tidak merasa
jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa perubahan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran
menuntun peserta didik untuk memberikan bimbingan, arahan, serta
kesempatan untuk mencari tahu sendiri pengetahuannya secara mandiri
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maupun kelompok agar kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dan
hasil pembelajaran meningkat.

Dalam penelitian ini tentu saja masih banyak kelemahan-kelemahan,
seperti keterbatasan waktu penelitian serta kemampuan penulis, untuk
selanjutnya penulis berharap agar terdapat penelitian yang sama dengan waktu
yang cukup serta fasilitas yang lebih baik lagi, sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang lebih baik pula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil suatu simpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti penerapan kooperatif
learning tipe example non example dapat meningkatkan hasil belajar sisiwa pada
tema berbagai pekerjaan pada kelas IV SD. Hal ini dapat dilihat pada hasil dari
siklus I yang telah dilakukan mengasilkan nilai 70% dan disiklus kedua
menjadi 85% dan pada dengan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
kooperatif learning tipe example non examplepada tema berbagai pekerjaan pada
kelas IV SD mengalami peningkatan hasil belajar siswa.
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